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ABSTRAK

Buah kelapa merupakan salah satu buah yang dapat dimanfaatkan secara
keseluruhan mulai dari hasil utama yaitu daging buah hingga hasil sampingan yang terdin
dari air, tempurung, dan sabut kelapa. Industri pengolahan buah kelapa di Sulawesi Utara
umumnya masih terfokus kepada pengolahan hasil daging buah sebagai hasil utama,
sedangkan industri yang mengolah hasil samping buah (by-product) seperti air, sabut, dan
tempurung kelapa masih secara tradisional dan berskala kecil. padahal potensi
ketersediaan bahan baku untuk membangun industri pengolahannya masih sangat besar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi peningkatan daya saing industri
kerajinan limbah kelapa di Sulawesi Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan responden perajin yang ada di daerah Sulawesi Utara. Hasil
analisis SWOT memperlihatkan bahwa industri limbah kelapa di Sulawesi Utara berada
di kuadran | artinya industri menjalankan strategi SO. Peranan pemerintah sangat
berpengaruh untuk mendukung perkembangan industri ini. Pelaku industri diharapkan
selalu berinovasi agar dapat maju dan berkembang dalam industri kreatif ini.

Kata kunci : industri limbah kelapa, Sulawesi Utara
1. PENDAHULUAN

Sulawesi Utara adalah provinsi yang terkenal dengan sebutan Bumi Nyiur
Melambai. Ini ditandai dengan lambang Sulawesi Utara yaitu tanaman kelapa dan
bamyaknya pohon kelapa yang melambai-lambai pada saat memasuki daerah ini.
Produksi kelapa Sulawesi Utara (Sulut) pada tahun 2019 mencapai 275.493 ton atau
mengalami kenaikan sebanyak 1.993 ton atau 0,72 persen dari tahun sebelumnya.

Berdasarkan target produksi dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

5 atau RPJMD sebanyak 273.500 ton, tetapi berdasarkan data dari Dinas Perkebunan
‘ Provinsi Sulawesi Utara terealisasi sebanyak 275.493 ton. Di tahun sebelumnya, dinas
k.
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== i but. dan tempurung kelapa masih
mengolzh hasil samping buah (b -product) seperth air, sabut, X
secara tradisional dan berskala kecil. padahal potensi ketersediaan bahan baku untu
ol
membzngun industri pengolahannya masih sangat besar (Putranto et al., 2019). |
Sabut kelapa dan tempurung seringkali menjadi limbah kelapa yang dibuang
begitu saja. Sabut kelapa merupakan bagian yang cukup besar dari buah kelapa, yaitu 35
9, dari berat keseluruhan buah. Sabut kelapa terdiri dari serat dan gabus yang
menghubungkan satu seral dengan scrat lainnya. Sabut kelapa memiliki serat yang
memiliki ciri khusus baik dari keindahan serat yang dapat dibentuk sesuai keinginan
kemudian tidak mudah patah dan dapat dikombinasi dengan banyak material schingga
akan jauh lcbih bernilai apabila dapat diolah kembali menjadi material baru untuk sebuah
produk. Salzh satu usaha untuk meningkatkan pendapatan petani kelapa adalah dengan
mengolah scmua komponen buah menjadi produk yang bernilai tinggi, sehingga nilai
buah kelapa akan meningkal (Indahyani, 2011). Namun ketersediaan material yang cukup
banyak terscbut belum dimanfaatkan untuk membangun industri pengolahan hasil
samping buzh kelapa terutama sabut kelapa dan tempurung secara optimal.
Dewasa ini hampir semua pemerintah daerah telah mengembangkan produk atau
komoditas ungulan dacrah. Kriteria produk unggulan adalah (Tambunan dan Nasution,

2006): (1) menggunakan bahan baku lokal, (2) sesuaj dengan polensi dan kondisi dacrah,

(3) memiliki pasar yang luas, (4) mampu menyerap tenaga kerja yang cukup banyak, (5)
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merupakan sumber perstapates masyarakat. (41 volume produks g cuhep beser dan
kontinyu, {7) merupakan cin khas daerah (1) memsiks dava sammg reland noggs, dan (9)
dapat memacu perkembangan komoditas vang lam Penetapan produk wunegalan tenty
juza harus didasarkan pada keungguian bersang procdull terseba? dibandsngian dengan
produk sepenns di luar daersh 5220 babkam prosul sesemss di pasar imterauonmal hka upava
mengembanghan komoditas unggulan tersobut dikerpkan dengan sungpoh-eunpguh
maka tidak mudahil nantmya akan munca! kemedites daersh vang mempumym dava
saing di pasar internasional

Pada tahun 2015, Indonesis telah memasuis era ehomoms hars & Kawisan Asia
Tenggara yaitu dengan diberlakukannys Masyarakat Fhomoms Ascan (MEA) MEA
adalah bentuk integrasi ekonomi negara-negars Asean memiad: <ty pasar nunggal dan
berbasis produksi. Pasar tunggal mi diprediks: akan men;ads salah sama kekustan ckonoms
terbesar di dunia. Oleh karena 1ty produk-produk ASEAN diharckas memiikn dava
sang kuat di pasar global. Salah satu dampak pelaksanszn MEA adalah admya
kebebasan dalam arus barang. jasa, modal. industn dan tenaza kena tommpl ke negara-
ncgara anggota ASEAN. Barang-barang dan negar tetangza akan masuk dengan mudah
schingga diperlukan strategi untuk bersaing mendapatkan pembel: dan investor. Peran
industri kreatif yang begitu besar dan sigmfikan harus drjaga untuk dsa bersang pada
pasar bebas. Penilaian The Global Compytznmveness Report tahun 2018 tentang dava saing
global (dari 140 negara). menunjukkan Singapura ada & penngkat ke 2. Malavsia 25,
Thailand 38 dan Indonesia berada di posisi 43 Berdasarkan data rersebur dapat dilihat
bahwa Indonesia tertinggal dan negara-negara ASEAN jannyva
Kajian ini akan fokus kepada industn kerajinan limbah kelapa yang ada di Sulawesi
Utara. Berdasarkan uraian di atas maka penclinan im bertujuan untuk mengetahu strateg:
peningkatan daya saing industn kerajinan hmbah kelapa ¢t Sulawesi Utara
2. LANDASAN TEORI

A. Industri Kerajinan

Industri Kecil merupakan kelompok industn yvang pahing bertahan dalam
menghadapi krisis perehonomian Indonesia. Masalah yang sering dihadapi oleh industri
Kerajinan yaitu musalah kesulitan pemasaran. keterbatasan  finansial, kemampuan

wirausaha, dan Keterampilan dalam desain kerajinan. oleh karena itu petlu adanya
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3 Tahun 2014, industri merupakan kegiatan

ckonomi yang mengolah bahan mentah,

ih tinggi  pe a, termasuk
jadi menjadi barang yang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya

i i i it adalah
kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industn. Industri dalam arti sempit

kumpulan perusahaan vang menghasilkan produk sejenis dimana terdapat kesamaan

dalam bahan baku yang digunakan, proses, produk akhir dan konsumen akhir. Dalam arti
vang lebih luas, industri merupakan kumpulan perusahaan yang memproduksi barang dan
jasa dengan clastisitas silang yang positif dan tinggi.

Definisi yang telah dikemukakan scbelumnya maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa industri adalah kegiatan mengolah barang mentah,bahan baku. barang setengah
jadi maupun barang jadi menjadi barang yang siap digunakan dengan nilai yang lebih
tingg.

Adapun Tjitrosoepomo (1991) mengemukakan pengertian kerajinan dalam arti umum
dan budaya sebagai berikut:

Arti kata umum. kerajinan adalah sesuatu keterampilan yang menghubungkan
dengan suatu pembuatan barang yang harus dikerjakan secara rajin dan teliti,
biasanya dikerjakan dengan menggunakan tangan.

Arti dalam budaya, kerajinan berhubungan erat dengan sistem upacara
kepercayaan. pendidikan, kesenian, tcknologi, peralatan bahkan juga mala
pencarian,

Pada pengertian kerajinan dapat ditemukan beberapa unsur

. yang terkandung di dalam
yaiuu:

a ' :
danya penciptaan suatu barang, penckanan pada keterampilan tenaga manusid,

Ji ] ’
urnai MABP Volume 2 Nomor 2, Agustus 2020

harang yang diciptakan herguna untuk memenuhs kebutuhan dan barang yang diciptakan
dapat bernilay seni. Schingga dapat disimpulkan bahws kerajinan merupakan suatu
keterampilan tenaga manusia untuk menciptakan suatu harang vang mempunyai
kualtfikast fungsional dan estetika. Industrs kerapnan dalam penchtian ine adalab industn
limbah kelapa berupa batok kelapa dan sabut kelapa

B. Tcori Daya Saing

Teon daya saing daya saing merupakan salah satu kntena untuk menentukan
keherhasilan dan pencaparan sebuah tujuan yang lebth bk oleh suatu negara dalam
peningkatan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi Daya saing dindentifikasikan dengan
masalah produktifitas, yakm dengan melihat hingkat output yang dibasilkan untuk sehap
input yang digunakan. Meningkatnya produktfitas i discbabkan olch pemngkatan
jumlah input fisik modal dan tenaga kerja dan peningkatan kualmas mput yang digunakan
dan peningkatan teknolog (Porter, 2014).

Pendekatan yang sering digunakan untuk mengukur daya saing dilihat dan dua
faktor yaitu keunggulan komparatif dan keunggulan kompensf Menurut Tangan (2005)
faktor keunggulan komparantf dapat dianggap sebagai faktor yang bersifat alamuah dan
faktor keunggulan kompetinf dianggap sebagai faktor yang bersifat acguared atau dapat
dikembangkan/diciptakan. Keunggulan komparatif adalah suaty kegatan ekonomi yang

menurut perbandingan lebih menguntungkan bagi pengembangan dacrah.

Keunggulan kompetitif adalah suatu keunggulan yang dapat diciptakan dan
dikembangkan. merujuk pada kemampuan industri untuk memformutasikan strategr vang
menempatkannya pada suatu posisi vang menguntungkan berkaitan dengan industri
lainnya. Ini merupakan ukuran daya saing suatu aktifitas kemmampuan suatu negara atau

suatu daerah untuk memasarkan produknya di luar daerah atau lear negen

C. Competitive Advantage (CA)

Teori Porter lentang daya saing nasional berangkat dan keyakinannya bahwa teori
ckonomi klasik yang menjelaskan tentang keunggulan komparatit tidak mencukupi, atau
bahkan tidak tepat. Menurut Porter (2006), suatu negara memperoleh keunggulan daya
saing/competitive advantage jika perusahaan (yang ada & negara tersebut) hompetitif.
Daya saing suatu negara ditentukan oleh kemampuan industri melakukan inovasi dan

meningkatkan kemampuannya. Perusahaan memperoleh keunggulan kompetitif karena
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Leunggulan dava saing, sistem iersebut Jikenal dengan “The National Diamond.
3. METODE PENELITIAN B .
Lokasi penclitian ditentukan secara sengaja (prrposive) dengan knlL‘rTn yaitu
industn kerajinan yang menggunakan bahan dasar Jimbah kelapa di Kabupaten Minahasa,
Kabupaten Minahasa Utara dan Kot Tomohon. Metode penelitian yang di:gunnknn
adalah metode hualitatif. Penclitian kualitatif adalah jemis penelitian ilmu sosial yang
mengumpulkan dan bekerja dengan data non-numenik dan yang berupaya menafsirkan
makna dari data ini schingga dapat membantu memahami kehidupan sosial melalui studi
populasi atau tempat yang ditargetkan. Proses pengumpulan data primer dilakukan
Jengan melakukan wawancara yang mendalam kepada sumber informasi atau informan
vaitu pars pelaku industri dan obsenvasi langsung ke lokasi. Ada 26 pertanyaan yang
duajukan mengacu kepada ton Porter yaitu empat determinan penentu National
Competitnve Advanrage. Data sckunder bersumber dari Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi dan Kabupaten Keta yang menjadi sampel Kajian (Manado,

Minahasa dan Tomehon) dan instasi terkait lainnya.

Kemudian untuk merumuskan altematif strategi peningkatan daya saing industri
denpan  menggunakan  analisis SWOT. Tahapan analisis dalam SWOT adalah

memanfaatkan semua data dan informasi dalam model-model ku

antitatif perumusan
smategt (Ranghuti. 2015). Setelah indikator-indikator SWOT ditentukan, langkah

pertama adalah menentukan bobot, rating, dan score.
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4. HASIL DAN PEMBAHIASAN

Analisle SWOT untuk Daya Salng Industri Kerajinan Limbah Kelapa

Anahisis SWOT adalah anabsis kondisy intermal m wpun ckstemal sustu orgarusas:
yang sclanjutnya akan digunakan schagat dasar untuk merancang strategy dan program
kerja. Analisis internal mehputi pemilaian tethadup faktor kekvatan (Siremgrh) yang
dimiliki oleh suatu organisasi dan mengetahui kelemahan ( Weatness) yany terdapat pada
organisasi iy Sementara, anahsis eksternal mencakup faktor peluang (Opportumn yang
terbuka bagr organisasi itu dan ancaman (7Threath) yang dialami oleh orgamsast yang
bersangkutan.

Faktor internal dinasukan kedalam matrik yang dischut matnk faktor strategs
intemal atau FAS (Internal Strategic Fuctor Aralisis Summary)  Faktor cksternal
dimasukkan kedalam matnk yang dischut matnk faktor strategn ckstermal EFAS
(Eksternal Sirategic Factor Analisis Summary). Setelah matnk faktor strategn internal dan
ckstemal selesar disusun, kemudian hasilnya dimasukkan dalam model kuartitanf yaitu
matriks SWOT untuk menentukan strateg.

National Diamond Mode! menaruh harapan besar kepada pemenntah unruk
berperan aktif sclain strategi-strategi yang ada. Peranan pemenntsh antara lain:
menginisiasi desa wisata, membenkan pelathan media dan pembavaran onhine,
bekerjusama dengan dacrah lain untuk pemasaran produk, membuka pend:dikan yvokas:
sesuai kebutuhan industni, membenkan pelatihan standar operasional dan mutu produk,
mensosialisasikan bantuan kredit UMKM. Pemilik atau perajin juga harus berinisianf
untuk selalu melakukan inovasi. Inovast merupakan syarat utama agar dapat maju dan
berkembang dalam industri kreatif. Sclain itw. perajin berinistant untuk melakukan
kegjasama dengan perusahaan besar yang menyediakan fasilitas CSR serta melinduny

produknya dengan hak cipta

Tabel 1 Matriks Faktor Strategi Internal (IFAS)
Industrt Limbah Kelapa Sulawes Utara

[ KEKUATAN “[BOBOT
1 Produk yang dihasilkan  bermuatan | 0,13 N 0,75
budaya lokal
2 Jumlah bahan baku melimpah 0,15 3 0,75
3 Tersedia tenaga hega dalam jumlah | 0,10 3 03
besar
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|
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IK— OB ‘ Peluang (€)) Sorategy W1J "
i . 030 5 - 1 Pemberlakuan MUA ! Pomeriensh mcznteil
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o L i
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2. Membuat' standar
‘harga dan kualitas
. di sentra produksi.

Sumber: Data olahan

5. PENUTUP

Analisis SWOT memperlihatkan bahwa industri limbah kelapa di Sulawesi Utara
berada di kuadran 1 artinya industri menjalankan strategi SO. Strategi SO yaitu
memanfaatkan kekuatan internal perusahaan untuk menarik keuntungan eksternal. Secara
umum, organisasi akan menjalankan strategi WO, ST atau WT untuk mencapai situasi
dimana mereka dapat melaksanakan strategi SO. Adanya pasar bebas merupakan
kesempatan yang harus dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh para perajin. Apalagi
pemerintah Provinsi Sulawesi Utara saat ini sangat concern dengan industri pariwisata

yang berkaitan erat dengan industri ini.
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